I11. METODE PENELITIAN

Metode artinya cara melakukan sesuatu dengan teratur (sistematis). Metode
penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam mengumpulkan data

penelitian dan membandingkan dengan standar ukuran yang telah ditentukan.*
A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua
pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan Yuridis Normatif

Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara
mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah.
Pendekatan normatif atau pendekatan kepustakaan adalah metode atau cara yang
dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti

bahan pustaka yang ada.’

2. Pendekatan Yuridis Empiris

Pendekatan yuridis empiris adalah pendekatan yang digunakan untuk memperoleh

data primer yang digunakan dengan wawancara dengan narasumber yaitu petugas

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta,
2002, him. 126.

2Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009, him. 13-14
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yang berwenang dengan masalah yang akan diteliti untuk mendapatkan fakta-

fakta yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian.
B. Sumber dan Jenis Data

Jenis data dilihat dari sudut sumbernya, dibedakan antara data yang diperoleh

langsung dari masyarakat dan dari bahan kepustakaan.’

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari
sumber pertama.* Dengan demikian data primer yang diperoleh langsung dari
obyek penelitian di lapangan yang tentunya berkaitan dengan pokok penelitian.
Penulis akan mengakaji dan meneliti sumber data yang diperoleh dari hasil
wawancara narasumber, dalam hal ini adalah pihak-pihak yang terkait dalam
perkara tindak pidana pencurian dengan kekerasan mengakibatkan mati orang

yang dilakukan oleh anak.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan
dengan cara melakukan studi kepustakaan, yakni melakukan studi dokumen,
arsip dan literatur-literatur dengan mempelajari hal-hal yang bersifat teoritis,
konsep-konsep, pandangan-pandangan, doktrin dan asas-asas hukum yang
berkaitan dengan pokok penulisan, serta ilmu pengetahuan hukum mengikat

yang terdiri dari bahan hukum antara lain :

® Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, Ul-Press, 2007, him. 11.
*SoerjonoSoekanto, Op.cit,him. 12.
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a. Bahan hukum primer yaitu data yang diambil dari sumber aslinya yang
berupa undang-undang yang memiliki otoritas tinggi yang bersifat mengikat
untuk penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat.> Dalam penelitian ini
bahan hukum primer terdiri dari:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 juncto Undang-Undang No. 73
Tahun 1958 tentang Pemberlakuan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP).

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana

3. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak
sebagiamana telah dirubah menjadi Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.

4. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.

5. Undang Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak

b. Bahan hukum sekunder yaitu merupakan bahan hukum yang memberikan
keterangan terhadap bahan hukum primer dan diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya atau dengan kata lain dikumpulkan oleh pihak
lain.? Dapat berupa PP dan Putusan Pengadilan.

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum

sekunder yang lebih dikenal dengan nama acuan bidang hukum, misal

5 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005, him. 142.
6 -
Ibid., him. 36.
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kamus hukum, indeks majalah hukum, jurnal penelitian hukum dan

penelitian yang berwujud laporan dan buku-buku hukum.’
C. Penentuan Narasumber

Narasumber adalah seseorang yang memberikan pendapat atas objek yang
diteliti.®> Narasumber ditentukan secara purposive yaitu penunjukan langsung
dengan narasumber yang ditunjuk menguasai permasalahan dalam penelitian ini.’

Narasumber tersebut adalah:

1. Hakim pada Pengadilan Tinggi Tanjung Karang : 1 orang
2. Dosen Bagian Hukum Pidana FH Universitas Lampung ;2 0orang +
Jumlah : 3orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan dua cara

yaitu:

a. Studi Kepustakaan (library research)

Studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan penulis
dengan maksud untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca,
mencatat, mengutip dari berbagai literatur, peraturan perundang-undangan, buku-
buku, media masa dan bahan ahukum tertulis lainnya yang ada hubungannya

dengan penelitian yang dilakukan.

’Soerjono Soekanto, Op. Cit., him. 12.

®Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, him. 175.

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 1989, him.
155.
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b. Studi Lapangan (Field Research)

Studi lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara
(interview) vyaitu sebagai usaha mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan, maupun dengan menggunakan pedoman pertanyaan

secara tertulis.

2. Prosedur Pengolahan Data

Data yang diperoleh baik dari hasil studi kepustakaan dan wawancara selanjutnya
diolah dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a. ldentifikasi

Identifikasi data yaitu mencari dan menetapkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini.

b. Editing

Editing yaitu memeriksa data yang diperoleh untuk segera mengetahui apakah
data yang diperoleh itu relevan dan sesuai dengan masalah. Selanjutnya apabila
ada data yang salah akan dilakukan perbaikan dan terhadap data yang kurang
lengkap akan diadakan penambahan.

c. Klasifikasi Data

Klasifikasi data yaitu menyusun data yang diperoleh menurut kelompok yang
telah ditentukan secara sistematis sehingga data tersebut siap untuk dianalisis.

d. Sistematika data

Sistematika data yaitu penyusunan data berdasarkan urutan data ditentukan dan

sesuai dengan pokok bahasan secara sistematis.
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E. Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif, yaitu menguraikan data
dalam bentuk kalimat yang disusun secara sistematik kemudian diinterpretasikan
dengan bentuk kalimat yang disusun secara sistematik, kemudian diinterpretasikan
dengan melandaskan pada peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti sehingga akan mendapatkan gambaran yang jelas dan
terang dalam pokok bahasan sehingga akhirnya akan menuju pada suatu
kesimpulan. Kesimpulan akan ditarik dengan menggunakan metode deduktif yaitu

suatu cara penarikan kesimpulan dari hal yang khusus ke hal yang umum.



